BIOTROPIC The Journal of Tropical Biology

Vol 3. No 2. Agustus 2019
ISSN 2580-5029

Pengaruh Ekstrak Kulit Durian (Durio zibethinus) terhadap
Pertumbuhan Jamur Patogen pada tanaman Kentang (Phytophthora
infestans) Secara In Vitro

Lailatus Sa’diyah?, Rizki Dwi Putri?, Alfina Zahwa?, Guntur Trimulyono?!*
1 Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia

* lailatussadyah@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of giving durian fruit skin extract on the
growth of pathogenic fungi in potato plants by in vitro research. The method used in this research
is experimental with a completely randomized design (CRD) with independent variables in the
form of extract doses of 15%, 25%, 50% and 75%, positive controls using Dithane M-45 and
negative controls using aquadest. The dependent variables observed were the growth diameter of
the pathogenic fungus of potato plants (Phytophthora infestans). The research procedure included
making durian fruit skin extract followed by antifungal activity testing. Data were analyzed by
ANOVA test and continued with LSD test (Least Significant Difference). The results of the research
that have been conducted show that the higher concentration of the extract will make the bigger
inhibitory power of fungal growth. The inhibitory power of the extract to fungal growth at 50%
extract concentration was the highest compared to other extract concentrations of 77.3%. Based
on the ANOVA test obtained a significance value of 0,000 (<0,05) and an F value of 570,542 means
that there is an effect of giving durian skin extract on the growth of pathogenic fungal isolates on
potato plants, whereas based on the BNT test the results show that each concentration had
significant difference to inhibits the growth of pathogenic fungal isolates in potatoes. So that it can
be concluded that the administration of durian fruit skin extract can inhibit the growth of
pathogenic fungi in potato plants in vitro.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit
buah durian terhadap pertumbuhan jamur patogen pada tanaman kentang secara in vitro.
Metode yang digunakan adalah eskperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
variabel manipulasi berupa dosis ekstrak yaitu 15%, 25%, 50% dan 75%, kontrol positif
menggunakan Dithane M-45 dan kontrol negatif menggunakan aquadest. Variabel respon yang
diamati berupa diameter pertumbuhan jamur patogen tanaman kentang (Phytophthora
infestans). Prosedur penelitian meliputi pembuatan ekstrak kulit durian dilanjutkan uji aktifitas
antijamur. Data dianalisis dengan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil). Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jika kenaikan konsentrasi ekstrak
berbanding lurus dengan daya hambat pertumbuhan jamur. Daya hambat ekstrak terhadap
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pertumbuhan jamur pada konsentrasi ekstrak 50% merupakan yang tertinggi dibandingkan
konsentrasi ekstrak lainnya yaitu sebesar 77,3%. Berdasarkan uji anova diperoleh nilai
signifikasi yaitu 0,000 (<0,05) dan nilai F sebesar 570,542 artinya ada pengaruh pemberian
ekstrak kulit durian terhadap pertumbuhan isolat jamur patogen pada tanaman kentang,
sedangkan berdasarkan uji BNT diperoleh hasil bahwa masing-masing konsentrasi berbeda
nyata dalam menghambat pertumbuhan isolat jamur patogen pada kentang. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa pemberian ekstrak kulit durian dapat menghambat pertumbuhan
jamur patogen pada tanaman kentang secara in vitro.

Kata Kunci: Kulit durian, fungi, Phytphthora infestans, pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum) adalah
salah satu tanaman yang umbinya dapat
digunakan sebagai bahan pangan dan
termasuk tanaman pangan pokok yang
diprioritaskan di Indonesia terkait
pengembangannya setelah padi, jagung dan
gandum (Suwarno, 2008). Pembudidayaan
tanaman kentang seringkali mengalami
kendala akibat serangan hama dan penyakit.
Penyakit busuk daun akibat serangan jamur
patogen Phytophthora infestans adalah salah
satu kasus yang sering terjadi.

Pengendalian penyakit busuk daun
pada kentang umumnya masih
mengandalkan fungisida. Cara ini berat bagi
petani karena aplikasi fungisida
membutuhkan biaya yang tinggi. Selain itu,
penggunaan fungisida secara terus menerus
dapat menimbulkan ras-ras baru patogen
lebih serta

virulen pencemaran

yang
lingkungan (Sastrahidayat, 1991). Di lain
pihak, kultivar kentang komersial saat ini
sebagian besar sangat rentan terhadap
serangan penyakit ini. Kultivar Granola yang

ditanam oleh lebih 90% petani kentang di

Indonesia juga rentan terhadap penyakit
busuk daun (Kusmana, 2003).

Mengingat bahaya yang ditimbulkan
oleh fungisida sintetis serta seruan untuk
menggunakan produk back to nature
(berbahan alami) yang banyak berkembang
di masyarakat kini membuat para peneliti
semakin terpacu untuk mencari alternatif
penggantinya. Salah satu yang berhasil
ditemukan adalah penggunaan senyawa aktif
dari tumbuhan sebagai antijamur tanpa efek
samping. Salah satu bahan yang memiliki
senyawa aktif sebagai antijamur, yaitu kulit
aktif tersebut

buah Durian. Senyawa

diantaranya senyawa flavonoid, fenolik,

saponin dan tanin, senyawa-senyawa ini
bersifat sitotoksik yang artinya bersifat racun
pada jamur (Setyowati et al, 2013).
Penelitian sebelumnya menyebutkan ekstrak

kulit durian (Durio zibethinus L.) memiliki

kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan jamur Trichophyton
mentagrophytes dengan zona hambat

terbesar pada konsentrasi 50% yaitu sebesar
6,15 mm (Juariah, 2016). Dalam bentuk

sediaan Kkrim, ekstrak kulit durian dapat
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menghambat pertumbuhan Candida albicans
dengan konsentrasi optimal ekstrak sebesar
25% (Setyowati et al., 2013).

Berdasarkan paparan di atas, maka
dilakukan  penelitian = dengan  tujuan
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
kulit durian terhadap pertumbuhan jamur
patogen pada tanaman Kkentang secara in

vitro.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan perlakuan macam
terdiri  dari

dan 75%.

konsentrasi ekstrak yang

konsentrasi 15%, 25%, 50%
Kontrol positif menggunakan Dithane M-45
dan kontrol negatif menggunakan aquadest.
Masing-masing perlakuan dilakukan empat
kali pengulangan.

Tahap pertama yang dilakukan adalah
pembuatan ekstrak kulit durian. Bahan baku
kulit durian segar dipilih lalu dibersihkan
kemudian dipotong kecil-kecil dan
dikeringkan dengan suhu 50°C selama 48
jam. Selanjutnya kulit durian dihaluskan
dengan blender, sehingga diperoleh tekstur
yang halus (Simplisia). Serbuk kulit buah
durian kemudian dimaserasi menggunakan
96%. Hasil

dipisahkan antara filtrat dan

ethanol maserasi kemudian

residunya
dengan cara disaring, selanjutnya cairan

filtrat diuapkan dalam rotary vacuum

evaporator. Hasil ekstrak kasar dari proses

evaporasi diencerkan dengan aquadest
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sehingga diperoleh

konsentrasi 15%, 25%, 50% dan 75%.

masing-masing

Tahapan selanjutnya adalah pengujian
ekstrak terhadap isolat jamur Phytophthora
infestans. Kultur murni jamur Phytophthora
infestans yang akan diuji, dibiakkan dengan
menggunakan jarum ose, setelah itu goreskan
atau tanam jamur diatas permukaan media
Potato Dextrose Agar (PDA) dan dibiakkan
selama 7 hari sampai tumbuh merata dan
homogen.

Pengujian dilakukan dengan cara
mencampurkan ekstrak uji sebanyak 1 mL
dengan media PDA sebanyak 15 mL ke dalam
cawan petri. Campuran tersebut
dihomogenkan kemudian didiamkan sampai
media PDA memadat. Jamur uji selanjutnya
diambil miseliumnya dengan diameter 5 mm
dan diletakkan di bagian tengah cawan
kemudian diinkubasi selama 5 hari pada suhu
27°C. Pada hari ke 5 pertumbuhan jamur
diamati dan dihitung besar daya hambat yang
terjadi (Fagbohun et al, 2012, Phelippe et al.,
2012 dan Khan & Zhihui, 2010). Perlakuan
kontrol positif yaitu menggunakan antifungi
Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 g/l
sebanyak 1 mL dan perlakuan kontrol negatif
menggunakan aquadest sebanyak 1 mL.

Untuk mengetahui persentase daya
hambat digunakan rumus sebagai berikut:
Penghambatan pertumbuhan radial miselium
= (a-b)/ax100%

Keterangan:

a = Diameter kontrol(mm)

b = Diameter perlakuan(mm)
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Pengamatan dilakukan terhadap
diameter pertumbuhan jamur Phytophthora
infestans dengan menggunakan jangka
sorong. Data diuji dengan uji ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata

Terkecil).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak kulit durian memiliki beberapa
kandungan senyawa metabolit sekunder yang
bermanfaat bagi manusia, salah satunya
untuk menghambat pertumbuhan organisme
yang dianggap merugikan. Senyawa metabolit
sekunder ekstrak kulit durian antara lain

sebagai berikut (Tabel 1.)

Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia senyawa
metabolit sekunder ekstrak kulit durian

Metabolit Hasil
sekunder

Flavonoid Positif (+)
Tanin Positif (+)
Alkaloid Positif (+)
Saponin Positif (+)
Steroid Negatif (-)

Senyawa fenolik dalam ekstrak buah
kulit buah durian seperti flavonoid dan tanin
bersifat larut dalam air dan merupakan
senyawa yang paling berpengaruh sebagai
anti fungi (Nurul dan Aditya, 2010). Hal ini
karena senyawa ini mampu menyebabkan
kerusakan hingga terjadi lisis akibat adanya
perubahan permeabilitas membran sel jamur.
Selain itu terdapat pula senyawa saponin
dalam ekstrak kulit durian. Mekanisme kerja
saponin adalah dengan merusak membran
hingga berakibat pada keluarnya berbagai

komponen penting seperti protein, asam

(Phytophthora infestans) Secara In Vitro

nukleat dan nukleotida dari dalam sel jamur

mengakibatkan kematian sel

yang
(Septianoor et al, 2013). Sedangkan alkaloid
adalah senyawa dengan sifat basa (pH>7)
karena memiliki satu atau lebih atom N.
Pertumbuhan akan

jamur P. infestans

terganggu akibat pH basa ini karena jamur P.

infetans bisa tumbuh baik di pH yang

cenderung asam (Rahayu, 2009).
Berdasarkan pengukuran diameter

pertumbuhan P.infestans pada masing-

masing perlakuan diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel 2. Nilai diameter dan daya hambat
pertumbuhan P. infestans pada masing-
masing perlakuan

Perlakuan Diameter (mm) Daya Hambat
(%)
P1 30,6 57,6
P2 22,0 69,5
P3 16,4 77,3
P4 23 68,1
KP 15,2 78,9

KN/Kontrol 72,1 -

Keterangan: P1: isolat dalam media dengan
penambahan 15% ekstrak kulit durian; P2:
isolat dalam media dengan penambahan 25%
ekstrak kulit durian; P3: isolat dalam media
dengan penambahan 50% ekstrak kulit
durian; P4: isolat dalam media dengan
penambahan 75% ekstrak kulit durian;
KP/kontrol positif: isolat dalam media
dengan  penambahan  Dhitane  M-45;
KN/kontrol negatif: isolat dalam media
dengan penambahan aquadest.

Uji statistik selanjutnya dilakukan

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
ekstrak kulit durian terhadap diameter
pertumbuhan P.

infestans dengan

menggunakan uji  Anova satu arah.

Berdasarkan hasil uji Anova, nilai signifikansi
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yang didapat adalah 0,000 (<0,05) yang
artinya Ho ditolak dengan nilai F (Anova)
570,542. Hasil uji Anova menunjukkan bahwa
ada pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak
kulit durian terhadap diameter pertumbuhan
P. infestans, sehingga dilanjutkan dengan uji
beda nyata terkecil. Hasil uji BNT ekstrak
kulit durian terhadap P. infestans didapatkan
bahwa masing-masing konsentrasi berbeda
nyata dalam menghambat pertumbuhan P.
infestans.

Senyawa metabolit sekunder pada
tanaman salah satunya berfungsi sebagai
pertahanan diri sehingga dapat bersifat racun
bagi makhluk hidup lainnya. Perbedaan besar
daya hambat seperti yang tampak pada tabel
2 dapat terjadi karena disebabkan perbedaan
besar konsentrasi kandungan senyawa aktif

yang terdapat dalam ekstrak kulit durian

pada masing-masing perlakuan.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak kulit durian dapat
menghambat pertumbuhan jamur patogen
pada tanaman kentang (Phytophthora
infestans) secara in vitro dengan konsentrasi
ekstrak  yang adalah
50%

sebesar 77,3%.

paling optimal

konsentrasi dengan daya hambat
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